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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan kasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Profitabilitas pada penelitian ini tidak menunjukkan bahwa perusahaan akan 

mendapatkan peringkat obligasi yang baik atau buruk. Hal ini dimungkinkan 

karena peringkat obligasi lebih menekankan pada kemampuan pelunasan 

kewajiban dan juga dimungkinan bahwa pendapatan perusahaan tidak 

dimanfaatkan untuk melunasi kewajiban obligasi. Dalam penelitian ini 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi pada perusahaan 

property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun 

2012-2018. 

2. Peringkat obligasi dapat dikatakan baik disebabkan oleh likuiditas perusahaan 

yang baik. Sebaliknya jika likuiditas perusahaan kurang baik maka peringkat 

obligasi pada perusahaan akan buruk. Hal ini mencerminkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban berpengaruh terhadap 

peringkat yang akan diperoleh perusahaan. Dalam penelitian ini likuiditas 

berpengaruh terhadap peringkat obligasi pada perusahaan property, real estate 

dan konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2018. 

3. Leverage pada penelitian ini tidak menunjukkan bahwa bahwa perusahaan 

akan mendapatkan peringkat obligasi yang baik atau buruk. Hal ini 

dimungkinkan karena utang yang lebih besar dari pada modal tidak berarti 

bahwa perusahaan mengalami kesulitan, tetapi dapat dilihat dari kemampuan 
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perusahaan mendapatkan pendapatan untuk melunasi kewajibannya. Dalam 

penelitian ini leverage tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi pada 

perusahaan property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2018 

4. Ukuran perusahaan merupakan faktor diluar kinerja keuangan yang dapat 

mempengaruhi peringkat obligasi pada perusahaan. Dalam hasil penelitian ini 

ukuran perusahaan yang tinggi atau semakin tinggi tiap periodenya maka 

peringkat yang didapatkan pada perusahaan disebabkan oleh penambahan aset 

yang berlebih sehingga pendapatan tidak digunakan maksimal untuk melunasi 

utang. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan berpengaruh terhadap peringkat 

obligasi pada perusahaan property, real estate dan konstruksi bangunan yang 

terdaftar di BEI tahun 2012-2018. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan  

Beberapa keterbatasan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jumlah periode pengamatan hanya 7 tahun dan juga jumlah perusahaan yang 

sedikit mengakibatkan hasilnya mungkin belum maksimal atau mengalami 

bias akibat beberapa perubahan signifikan yang tidak dapat tercatat melalui 

periode pengamatan yang singkat dan jumlah perusahaan yang sedikit 

tersebut.  
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2. Periode pengamatan yang singkat disebabkan karena tidak semua perusahaan 

tidak diperingkat dengan jangka waktu yang panjang dikarenakan tidak 

menerbitkan obligasi dan belum di peringkat oleh Pefindo.  

 

5.2.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian – penelitian 

sebelumnya. Dan juga sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. Jumlah 

periode pengamatan dapat diperpanjang menjadi 10 tahun atau lebih, jumlah 

perusahaan juga dapat diperoleh lebih banyak. Perusahaan yang diteliti dapat 

dilakukan secara random atau dilakukan penelitian pada perusahaan sektor 

lainnya. 

2. Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan khususnya 

pada perusahaan sektor property, real estate dan konstruksi bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  agar dapat mengelola peringkat obligasi yang 

bergantung pada kinerja keuangan. Peringkat obligasi yang diperoleh perusahaan 

dipengaruhi oleh kinerja dari keuangan yang baik atau buruk dari perusahaan 

tersebut. 

3. Investor 

Investor, kreditor, dan para pemakai laporan keuangan lainnya disarankan untuk 

lebih berhati-hati dalam melihat kinerja keuangan perusahaan karena jika ingin 
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membeli obligasi atau menanamkan dana pada obligasi yang ditawarkan 

perusahaan perlu melihat dari peringkat obligasi yang diberikan sehingga dapat 

terlihat jika kinerja keuangan perusahaan yang baik maka peringkat obligasi akan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


